ABSTRAK

Setiap umat kristiani mengambil bagian dalam tugas perutusan Kristus,
sebagai Imam, Raja dan Nabi. Prodiakon Paroki merupakan bagian dari umat
kristiani yang mengambil bagian dalam tugas perutusan Kristus dengan
membantu Imam dalam melaksanakan tugas pelayanan umat. Mereka banyak
menemui kesulitan dalam melaksanakan tugas pelayanan umat, karena mereka
adalah tenaga sukarela Gereja dan tidak mempunyai latar belakang pendidikan
kateketik dan teologi.

Judul skripsi “Pendampingan Prodiakon Paroki dalam Pewartaan Injil
melalui Khotbah di Paroki Santo Philipus, Wonosobo Timur, Jawa Tengah”
dipilih berdasarkan fakta bahwa prodiakon di Paroki Santo Philipus, Wonosobo
Timur belum dapat berkhotbah dengan baik. Data-data dalam tulisan ini
diperoleh melalui wawancara dengan Pastor Paroki dan para prodiakon di
Paroki Santo Philipus, Wonosobo Timur, serta studi pustaka untuk memperoleh
pemikiran-pemikiran yang dapat memberikan sumbangan bagi prodiakon dalam
berkhotbah.

Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana prodiakon dapat
berkhotbah dengan menarik dan meyakinkan, serta bagaimana menyusun
khotbah yang menarik dan sesuai dengan situasi/kebutuhan umat. Pada saat
berkhotbah, prodiakon tampil kurang percaya diri dan cenderung membaca
teks. Prodiakon belum dapat membuat khotbah yang menarik, sederhana dan
sesuai dengan situasi/kebutuhan umat. Selama khotbah berlangsung, umat tidak
mendengarkan khotbah dengan sepenuh hati. Melalui khotbah, prodiakon dapat
memperdalam iman umat akan Yesus Kristus. Khotbah merupakan salah satu
sarana pewartaan Injil, tidak sekedar pelengkap dalam liturgi.

Program pendampingan prodiakon secara berkesinambungan merupakan
suatu cara yang efektif untuk membantu prodiakon dalam meningkatkan
kualitas dalam berkhotbah. Pendampingan ini bertujuan untuk menambah
wawasan, pengetahuan, pengalaman -dan keterampilan prodiakon dalam
berkhotbah. Melalui khotbah vyang diwartakannya, prodiakon dapat
memperdalam iman umat. Dalam skripsi ini, penulis menawarkan suatu
program pendampingan prodiakon Paroki dalam pewartaan Injil melalui
khotbah selama satu tahun, sakaligus dengan penjabaran, petunjuk pelaksanaan
dan contoh persiapan program.
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ABSTRACT

Every Christian takes Christ’s missionary duty as a Priest, a King and a
Prophet. A Parish lay-deacon assists in certain ceremonies. They sometimes
find difficulties to do their services, because they are Church volunteers and
they have not a catechetical and theology educational background.

The thesis entitled of “Parish Lay-deacon Guidance in Evangelization
through Sermons at Saint Philip Parish of East Wonosobo, Central Java” was
based on the fact that Parish lay-deacon at the Parish have not ability to deliver
a preaching. Data in this thesis were got by having interviews with the Parish
Priest and Parish lay-deacon at Saint Philip Parish of East Wonosobo, also from
a library research in order to get ideas, which could give some coniributions for
those Parish lay-deacons in delivering speech.

The main problems in this thesis are how those Parish lay-deacon could
deliver a good preaching and convincing, and how they prepare an interesting
speeches which meet the need of the people. When they gave a speech, they
tended to have not self-confidence and they only read the texts. They could not
make an interesting, simple, and suitable speech for the need of people. When
they were giving speeches, the people did not listen to them well. A preaching
could deepen the people’s faith in Jesus Christ. A preaching is one way of
evangelization. It is not a liturgical complement.

This program of Parish lay-deacon guidance will be done simultaneously
and it is an effective way to help them to increase their quality in giving speech.
This purposed guidance can add their insight, knowledge, experience and skills.
By giving a speech, they can deepen the faith of the people. In this thesis, the
writer offers a guidance program for Parish lay-deacon evangelization in giving
speech for one year and also including detailed description, direction and
examples of program preparation.
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